ABSTRAK
Abdillah Alkhosyi (1219220002): “Efektivitas Pemberdayaan Dana Zakat
Terhadap Beasiswa Bintang Talenta (BBT)
Bagi Masyarakat Kurang Mampu Di Kota
Bandung”

Zakat merupakan instrumen penting dalam sistem keuangan Islam yang
memiliki fungsi spiritual sekaligus sosial-ekonomi. Salah satu bentuk pendayagunaan
zakat yang strategis adalah melalui program beasiswa pendidikan bagi masyarakat
kurang mampu, yang bertujuan memutus rantai kemiskinan dan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. BAZNAS Kota Bandung melaksanakan Program Beasiswa
Bintang Talenta (BBT) untuk siswa dari keluarga prasejahtera yang memiliki semangat
belajar dan potensi akademik. Program ini tidak hanya menyediakan bantuan biaya
pendidikan, tetapi juga memuat unsur pembinaan karakter dan pendampingan,
sehingga berpotensi menciptakan kemandirian mustahik di masa depan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pemberdayaan dana
zakat melalui program Beasiswa Bintang Talenta (BBT) di BAZNAS Kota Bandung.
Fokus kajian diarahkan pada mekanisme pelaksanaan, ketepatan sasaran, serta
dampaknya terhadap keberlangsungan pendidikan dan kemandirian ekonomi penerima
manfaat. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi tantangan yang
dihadapi program dan memberikan rekomendasi penguatan strategi pendayagunaan
zakat di sektor pendidikan.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data diperoleh dari wawancara mendalam dengan pengelola program dan
penerima manfaat, observasi langsung terhadap proses pelaksanaan, dokumentasi
internal BAZNAS, serta studi pustaka dari berbagai literatur dan data statistik resmi.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, dengan verifikasi silang antar sumber untuk menjamin validitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program BBT dilaksanakan melalui
prosedur yang terstruktur, mulai dari seleksi berbasis kriteria mustahik, penyaluran
dana secara berkala, hingga pendampingan non-akademik. Program ini efektif
meningkatkan akses pendidikan bagi penerima manfaat, mengurangi beban ekonomi
keluarga, serta mendorong motivasi belajar dan cita-cita kemandirian. Meskipun
demikian, terdapat kendala seperti keterbatasan kuota, cakupan yang belum luas, dan
belum optimalnya monitoring berkelanjutan.

Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa pemberdayaan dana zakat melalui
BBT di BAZNAS Kota Bandung tergolong efektif dalam mendukung pendidikan dan
membangun fondasi kemandirian mustahik. Untuk meningkatkan dampak, BAZNAS
disarankan memperluas jangkauan program, menambah kapasitas kuota penerima,
serta memperkuat sistem monitoring dan evaluasi. Hasil penelitian ini diharapkan
menjadi referensi bagi pengembangan program beasiswa berbasis zakat di daerah lain
sebagai upaya strategis pengentasan kemiskinan melalui pendidikan..
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